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ABSTRAK 

 

Transaksi properti dan pembangunan di Indonesia mengalami penurunan 

yang cukup signifikan di tahun 2016. Hal ini disebabkan oleh bunga KPR yang tak kunjung 

mengalami penurunan dan berdampak langsung terhadap menurunnya penjualan berbagai 

bahan bangunan. Penjualan bahan bangunan seperti semen, pasir, beton, kayu, cat pipa, 

keramik, alat sanitary ikut mengalami penurunan. Lesunya industri properti mengakibatkan 

persaingan yang semakin sengit antar pelaku  industri bahan bangunan. Para pelaku bisnis 

dituntut untuk memiliki daya saing. Harga yang kompetitif, keragaman jenis barang yang 

dijual, serta pelayanan yang memuaskan perlu diutamakan sehingga bisa unggul di sektor 

usaha  tersebut dan mendapatkan loyalitas dari customer. 

Persediaan menjadi salah satu komponen aset terbesar yang  memegang 

peranan utama dalam aktivitas operasional perusahaan dagang. Oleh karena itu, 

pengendalian persediaan perlu diperhatikan dengan baik. Pengendalian persediaan mencakup 

perencanaan pembelian yang baik, penerapan pengendalian internal, dan pencatatan 

persediaan yang memadai. Pengelolaan dan pengendalian merupakan hal yang saling 

berkaitan. Pengelolaan yang baik tanpa pengendalian yang memadai bisa menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Dengan pengelolaan dan pengendalian persediaan yang baik, 

aktivitas operasional dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, perusahaan juga dapat 

menghindari konsekuensi kerugian akibat kehilangan barang, penumpukan barang, dan 

stockout. 

Objek penelitian ini adalah Toko CK yang berlokasi di Jalan Suniaraja dan 

Jalan Ahmad Yani - IBCC. Toko CK menjual sanitary dan keramik secara retail. Dalam 

penelitian ini, dipergunakan metode analisis deskriptif, yaitu dengan melakukan pemeriksaan 

operasional pada area persediaan, mencari masalah-masalah yang terjadi, mengumpulkan, 

mencatat, dan mengevaluasi data yang diperoleh, lalu menganalisis data tersebut. Hasil dari 

analisis data tersebut akan dipergunakan untuk menarik kesimpulan dan memberikan 

rekomendasi yang dapat diterapkan oleh Toko CK untuk memperbaiki masalah pengendalian 

persediaan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Pada penelitian ini, ditemukan masalah selisih stok di mana jumlah 

persediaan di database tidak sesuai dengan jumlah persediaan fisik di lapangan. Hal ini 

dikarenakan pengendalian internal di gudang belum memadai, mekanisme pengelolaan 

persediaan  yang kurang baik, dan tidak adanya pemeriksaan khusus terkait laporan stock 

opname kuartal dan harian. Berdasarkan wawancara dengan pemilik, pada tahun 2015 Toko 

CK mengalami kerugian kurang lebih sebesar Rp. 357.000.000 akibat kehilangan barang. 

Untuk mengetahui jumlah kerugian pada tahun 2016 sampai dengan bulan September, 

dilakukan analisa lebih lanjut terhadap 20sample jenisaksesoris yang dipilih berdasarkan 

empat jenis klasifikasi. Melalui analisa tersebut diketahui bahwa Toko CK menanggung 

kerugian sebesar Rp. 12.352.966 dikarenakan kehilangan barang, dan Rp. 34.250 

dikarenakan kesalahan  dalam mengidentifikasi barang. Kerugian yang ditaggung Toko CK 

85% diakibatkan karena kehilangan persediaan dengan harga jual yang tinggi. Secara 

keseluruhan, Toko CK memiliki 2878 jenis persediaan. Bisa dibayangkan berapa besar 

kerugian yang harus ditanggung Toko CK jika hal ini tidak segera diatasi. Dari perhitungan 

kerugian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian persediaan yang dilakukan oleh 

Toko CK belum efektif dan efisien. Oleh karena itu, Toko CK disarankan  dapat menerapkan 

pengendalian persediaanyang lebih baik  dengan memasang CCTV di gudang,memberikan 

tag khusus pada setiap persediaan di gudang, mengharuskan staf gudang membuat dokumen 

rekapitulasi pengeluaran barang setiap harinya,menginstruksikan kepala staf admin untuk 

mencocokan hasil laporan stock opname harian dan hasil stock opname kuartal dengan 

jumlah fisik persediaan sehingga pengendalian persediaan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 



 

ABSTRACT 

Property and development industry in Indonesia has been decreasing 

significantly in 2016. The main cause of this incident is on the mortgage interest rate in the 

financial intermediary which have not been lowered down for quite some times. Steady 

interest rate is affecting many construction material businesses such as cement, sand, 

concrete, wood, paint pipe, ceramics, sanitary tools sales which are also declining. Sluggish 

property industry in Indonesia tightened competition among construction material 

businessmen. Businessmen are forced to escalate their competitiveness such as competitive 

price, product variety, and good services for exceling in this industry and maintaining their 

loyal customers. 

Inventory is one of the biggest asset component which take main role in 

operating activity. Hence, inventory management must be paid well. Inventory control 

consists of good purchase planning, implementation of internal control, and adequate 

recording inventories. Management and control has positive relationship. Good management 

without good control could give harm for the company.  A good inventory management and 

good inventory control could generate a successful operating activity. Moreover, company 

could avoid consequences of losses due to loss of goods, the accumulation of goods, and 

stockout. 
The object of this research is CK store which located in Suniaraja street and 

Ahmad Yani street – IBCC. CK Store is a retail shop specialize in sanitary and ceramics. 

This research used descriptive analysis method which is checking operating activity on 

preparation area, finding problems, collect, record, and evaluate the data, and then analyze 

those data. The outcome from data analysis would be used to draw a conclusion and give 

recommendation which can be applied by CK Store to fix their inventory control and make it 

effective and efficient. 

In this research, problem was found where the amount of inventory on 

database is distinguish from the amount of inventory in the field. The problem was due to 

inadequate internal control in the warehouse, bad inventory management mechanism, the 

absence of special inspection on inventory report on daily basis. Based on interview with the 

owner of CK store, he made losses approximately IDR 357,000,000.00 due to loss of goods 

in 2015. To find out the total losses from January – August 2016, further analysis has been 

done on 20 inventory samples, specifically in aksesoris type selected based on 4 

classification types. The analysis show us that CK store incurred losses whose amount of 

IDR 12,352,966.00 due to loss of goods, and IDR 34,250.00 due to error in identifying 

goods. 85% of CK store’s losses are due to loss of goods with a high selling price. CK store 

has 2878 types of inventory in overall. We can imagine how much losses CK store must 

incur if these kind of problems are not solved immediately. Based on the calculation of the 

losses, we can conclude that CK Store inventory control is not effective and efficient. 

Therefore, CK store are suggested to apply a better inventory control with installing CCTV 

in the warehouse, giving special tag on each inventory in the warehouse, requiring the 

warehouse staf to make document reports on expenditure, and requiring head administration 

staf to match the daily report and quartal report of stock opname with the amount of 

inventory in the field so that the inventory control could run effectively and efficiently. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ekonomi dunia yang mengalami penurunan akhir-akhir ini banyak 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

cenderung menurun selama dua tahun terakhir, hal ini tentunya berdampak bagi 

turunnya daya beli masyarakat yang berakibat pada lesunya perkembangan bisnis di 

Indonesia. Banyak sektor usaha yang mengalami penurunan, contohnya industri 

tekstil, garment, dan properti. Suku bunga KPR yang tak kunjung mengalami 

penurunan mengakibatkan jumlah transaksi propertidan pembangunan di Indonesia 

mengalami penurunan yang cukup signifikan di tahun 2016.  

Lesunya sektor usaha properti dan pembangunan di Indonesia 

berdampak secara langsung terhadap penjualan bahan bangunan. Penjualan bahan 

bangunan seperti semen, pasir, beton, kayu, cat pipa, keramik, alat sanitary ikut 

mengalami penurunan. Semakin sengitnya persaingan antar pelaku  industri bahan 

bangunan mengakibatkan para pelakunya dituntut untuk memiliki daya saing. Harga 

yang kompetitif, keragaman jenis barang yang dijual, serta pelayanan yang 

memuaskan perlu diutamakan sehingga bisa unggul di sektor usaha  tersebut dan 

mendapatkan loyalitas dari customer.  

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan di 

sektor industri bahan bangunan perlu memperhatikan kesiapan  kondisi internal 

perusahaan. Kondisi internal yang memadai dapat menunjang perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik. Kegiatan operasional yang 

berjalan dengan baik mampu mendukung perusahaan untuk mencapai keunggulan di 

antara para pesaingnya.  

Toko CK merupakan perusahaan dagang yang bergerak di indusrti 

bahan bangunan khususnya keramik dan sanitary. Toko CK menjual berbagai 

macam merek keramik dan sanitary, mulai dari merek ternama sampai dengan 
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barang China (tidak memiliki merek). Toko CK memiliki tigacabang dan tiga gudang 

yang seluruhnya terletak di Bandung (Jln. Ahmad Yani - IBCC, dan Jln. Suniaraja). 

Setiap gudang menyimpan jenis barang yang berbeda, sehingga masing-masing Toko 

CK memiliki kemungkinan utnuk dipasok dari ketiga gudang tersebut. Walaupun 

tidak sepenuhnya sama, namun jenis barang yang dijual di setiap toko hampir serupa.  

Sistem pengendalian terhadap persediaan barang dagang di Toko CK 

belum berjalan secara efektif dan efisien. Seringkali terjadi masalah selisih stok, di 

mana jumlah persediaan fisik tidak sesuai dengan jumlah kartu stok (kartu stok pada 

Toko CK merupakan data di datasbase yang dikelola secara terkomputerisasi oleh 

staf admin). Banyaknya jenis barang yang diperdagangkan dan keterbatasan sistem 

pengendalian yang dimiliki perusahaan, membuat pemilik seringkali hanya berfokus 

pada barang merek ternama yang bernilai tinggi. Hal ini seringkali dimanfaatkan 

oleh oknum yang tidak bertanggungjawab untuk melakukan tindakan pencurian.   

Jika masalah  ini dibiarkan berlarut-larut tentunya akan merugikan 

perusahaan secara financial dan non-financial. Secara financial, berdasarkan hasil 

stock opname tahunan yang dilakukan pada Juli 2015, perusahaan mengalami 

kerugian kurang lebih sebesar Rp. 357.000.000.Apablia permasalahan selisih stok 

pada Toko CK tidak segera diselesaikan, dikhawatirkan Toko CK harus menanggung 

kerugian yang semakin besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Secara non-

financial, hal ini dapat menurunkan etos kerja para karyawan di Toko CK. 

Dikhawatirkan, para oknum tidak bertanggungjawab bisa mengakibatkan terciptanya 

budaya negatif telah terbangun di lingkungan kerja, karyawan CK akan menganggap 

mencuri adalah hal yang wajar. Selain itu, selisih stok dapat mengakibatkan 

pengambilan keputusan yang salah. Keputusan yang salah ini bisa mengakibatkan 

penumpukan persedian atau stokout.   

Melalui pemeriksaan operasional, pengendalian persediaan di Toko 

CK akan diteliti dan dianalisa lebih lanjut sehingga penyebab dari masalah selisih 

stok dapat diketahui. Dengan mengetahui akar permasalahan yang ada dan kondisi 

Toko CK ,maka dapatdibentuk practical recommendationsyguna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengendalian persediaan di Toko CK. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, dirumuskan 

permasalahan yang akan ditelaah dan dijawab dalam penelitian, yaitu : 

1) Bagaimana pengendalian persediaan pada Toko CK saat ini? 

2) Seberapa besar kerugian yang harus ditanggung Toko CK akibat masalah 

selisih stok? 

3) Apakah jika dilakukan pemeriksaan operasional masalah selisih stok dapat 

terselesaikan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, 

dijabarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu : 

1) Menjelaskan pengendalian persediaan pada Toko CK saat ini. 

2) Mengetahui kerugian yang diakibatkan masalah selisih stok  di Toko CK. 

3) Mengeksplanasikan peranan pemeriksaan operasional dalam membantu Toko 

CK menyelesaikan masalah selisih stok.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat di masa yang akan datang, yaitu : 

1) Bagi pemilik Toko CK  

Melalui penelitian ini, pemilik Toko CK dapat mengetahui kelemahan-

kelemahan yang terdapat pada sistem pengendalian persediaan, sehingga 

Toko CK dapat melakukan perbaikan guna meningkatkan sistem 

pengendalian persediaan yang dimiliki agar dapat mencapai efektivitas dan 

efisiensi. 

2) Bagi peneliti 

Penelitian ini juga berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti terkait pengendalian persediaan yang efektif dan efisien, khususnya 

dalam perusahaan dagang. Selain itu, penelitian ini merupakan sarana untuk 
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menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan 

untuk diaplikasikan secara langsung di lapangan.  

3) Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dan dapat 

menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi 

penelitian terkait pengendalian persediaan pada perusahaan dagang. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut setiap pelaku usaha 

menerapkan sistem operasi bisnis yang baik. Sistem informasi yang tersistematis, 

serta pengelolaan manajemen yang efektif, efisien dan ekonomis diperlukan untuk 

menunjang proses operasi mulai dari pengadaan barang, penjualan, hingga pelayanan 

purna jual kepada konsumen. Persediaan pada perusahaan dagang merupakan salah 

satu komponen aset dengan nilai yang sangat siginifikan. Selain memiliki nilai yang 

besar di neraca, persediaan juga merupakan titik kunci perusahaan dagang, karena 

tanpa persediaan kegiatan jual beli tidak dapat dilakukan. Tanpa adanya persediaan 

barang dagangan, perusahaan akan menghadapi risiko dimana pada suatu waktu tidak 

dapat memenuhi keinginan dari para pelanggannya. Tentu saja hal ini dapat berakibat 

buruk bagi perusahaan, karena secara tidak langsung perusahaan menjadi kehilangan 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan. Oleh 

karena itu, Toko CK sebagai perusahaan dagang  tentunya perlu menyadari akan 

pentingnya sistem pengendalian persediaan  yang lebih tersistematis, dan dapat 

beradapasi dengan perkembangan jaman.  

Perusahaan dagang harus memiliki jumlah persediaan yang 

mencukupi agar stabilitas dan kelancaran operasional perusahaan dapat terjaga. 

Untuk dapat memenuhi permintaan pasar yang berfluktuasi, diperlukan suatu 

perencanaan dan pengendalian persediaan yang baik untuk dapat meminimalkan 

risiko-risiko seperti keterlambatan barang datang dari supplier yang menyebabkan 

kekurangan stok, atau risiko kelebihan stok untuk barang yang kurang diminati 

pelanggan. Selain mengantisipasi fluktuasi pasar,pengendalian persediaan 

diharapkan dapat mengatasi risiko-risiko yang muncul di lingkungan internal 

perusahaan, seperti pencatatan yang tidak akurat,  kerusakan, kecurian atau 
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kehilangan persediaan. Ketiga hal ini dapat mengakibatkan  selisih stok antara 

jumlah fisik persediaan dengan pencatatan, hal ini dapat membuat proses 

pengambilan keputusan terkait perencanaan persediaan menjadi keliru. Dengan 

menjalankan sistem pengendalian persediaan yang baik, diharapkan kegitan 

operasional di Toko CK dapat efektif, efisien, dan ekonomis 

Bayangkara (2008:12-14) mendefinisikan efektivitas, efisien, dan 

ekonomisasi sebagai berikut:  

“Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuannya.”  

 “Efisiensi merupakan ukuran proses yang menghubungkan antara input 

dan output dalam operasional perusahaan. Efisiensi merupakan rasio 

antara output dan input, dimana menunjukkan seberapa besar output yang 

dihasilkan dengan menggunakan sejumlah tertentu input yang dimiliki 

perusahaan.” 

 “Ekonomisasi berhubungan dengan bagaimana perusahaan dalam 

mendapatkan sumber daya yang akan digunakan dalam setiap aktivitas. 

Ekonomisasi juga merupakan ukuran input yang digunakan dalam 

berbagai program yang dikelola. Artinya, jika perusahaan mampu 

memperoleh sumber daya yang digunakan dalam perusahaan dengan 

pengorbanan yang paling kecil, berarti perusahaan telah mendapatkan 

sumber daya tersebut dengan ekonomis.” 

Pengendalian persediaan di Toko CK dapat dikatakan efektif jika tujuan 

sistem pengendalian persediaan telah tercapai. Tujuan tersebut yaitu menjaga 

persediaan dari tindakan pencurian, pencatatan yang akurat, dan memastikan 

persediaan dalam jumlah yang memadai untuk memenuhi permintaan pasar telah 

tercapai. Sistem pengendalian persediaan dikatakan efisien jika dengan sumber daya 

manusia dan pengorbanan biaya seminimal memungkinkan dapat menjalankan 

pengendalianpersediaan yang optimal. Melalui pengendalianpersediaan yang baik 

diharapkan dapat meminimalisir masalah selisih stok dan resiko kehilangan yang 

dapat menimbulkan kerugian sehingga menghasilkan sistem pengendalianpersediaan 

yang ekonomis. 


